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This study was conducted to discuss Performance Accountabi li ty  in 
State Tourism Universities (PTNP). The purpose of this study i s to  prove 

organizational commitment as a moderating variable has an ef fec t on  the 
competence of government officials and the clarity o f budget targets on  

performance accountability. The population in this study were six (6) S ta te 
Tourism Universities (PTNP). The sampling method used non-probabi li ty  
sampling. The selected respondents consisted of Director/Chairman, Deputy 

Director/Assistant Director, Head of Section, Head of Subdivision, Head o f  
Department, Head of Study Program, Head of Research and  Community 
Service Center, and Head of Quality Assurance Unit so that the number o f  

respondents was 105 respondents. The data used in  the form o f  primary 
data using a questionnaire distributed using whattsapp wi th google form 

media. The analysis technique used is Moderated Regression Analysis. The 
results of the study indicate that organizational commitment moderates the 
effect of government apparatus competence and clarity of budget targets on 

the accountability of the performance of State Tourism Universities 
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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan untuk membahas tentang Akuntabilitas 

Kinerja di Perguruan Tinggi Negeri Pariwisata (PTNP). Tujuan penelit ian  
untuk membuktikan komitmen organisasi sebagai varia bel pem oderasi 
berpengaruh pada kompetensi aparatur pemerintah dan kejela san sa saran 

anggaran terhadap akuntabilitas kinerja. Populasi dalam penelitian ini adalah 
enam (6) Perguruan Tinggi Negeri Pariwisata (PTNP). Metode pengambilan 
sampel menggunakan non probability sampling. Responden yang d ip ilih  

terdiri dari Direktur/Ketua, Wakil Direktur/Pembantu Direktur, Kepala 
Bagian, Kepala Subagian, Kepala Jurusan, Ketua Program Studi, Ketua 

Pusat Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, dan  Ketua Satuan  
Penjaminan Mutu sehingga jumlah responden ini sebanyak 105 respond en. 
Data yang digunakan berupa data primer dengan menggunakan kuesioner 

yang disebarkan menggunakan whattsapp dengan media google form. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi moderasi (Moderated 
Regression Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi memoderasi pengaruh kompetensi aparatur pemeritah dan 
kejelasan sasaran anggaran pada akuntabilitas k inerja Perguruan Tinggi 

Negeri Pariwisata. 
 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali, Indonesia2,3,4



800                                                                                                                                                e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Pemoderasi Terhadap Akuntabilias Kinerja Perguruan 
Tinggi Negeri Pariwisata 

Ni Putu Ayu Nirvana Setyawati, Ni Made Dwi Ratnadi, A.A.G.P Widanaputra dan Gayatri 

PENDAHULUAN  
 

Penerapan tata kelola yang baik tersebut tidak hanya berlaku bagi organisasi di sektor 

pemerintahan, tetapi berlaku juga untuk organisasi di sektor non-pemerintah, salah satunya adalah 

perguruan tinggi. Pengukuran kinerja instansi pemerintah merupakan wujud dari vertical accuntability 

dan horizontal accuntability instansi pemerintah kepada para stakeholder. Yang dimaksud stakeholder 

pada perguruan tinggi adalah masyarakat, mahasiswa dan orang tua Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 17 Maret 2020 mengeluarkan Surat Edaran Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka 

Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19). Adapun himbauan yang disampaikan 

yaitu dengan menunda penyelenggaraan yang mengundang banyak peserta atau mengganti dengan 

video conference atau komunikasi daring lainnya. 

Salah satu yang mempengaruhi tercapainya good governace adalah kompertensi aparatur 

pemerintah. Kompetensi sumber daya manusia diperlukan karena dana yang diterima dari pemerintah 

pusat jumlahnya besar dan setiap akhir kegiatan penyelenggaraan harus menyusun laporan 

pertanggungjawaban secara transparan dan akuntabel. Jika tidak dikelola oleh sumber daya manusia 

yang kompeten maka dana akan menjadi daya tarik tersendiri bagi para koruptor, karena semakin 

rendah kompetensi SDM maka resiko penyalahgunaan dana akan semakin besar sehingga kompetensi 

sumber daya manusia diperlukan agar tercipta tata kelola pemerintah yang baik. Kemudian kejelasan 

sasaran anggaran Ketidakjelasan sasaran anggaran akan menyebabkan pelaksana anggaran menjadi 

bingung, tidak puas dan tidak tenang dalam bekerja. Tujuan dan sasaran yang jelas dalam suatu 

organisasi menunjukan fungsi utama manajemen yang dapat membantu meningkatkan kinerja. 

Anggaran harus bisa menjadi tolak ukur pencapaian di dalam kinerja yang diharapkan, sehingga 

perencanaan anggaran mengambarkan sasaran kinerja yang jelas dan spesifik (Dewi.,dkk 2017) 

Menurut Mowday et al., (1979) komitmen organisasi merupakan keyakinan dan dukungan 

yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai organisasai. Komitmen organisasi 

merupakan variabel yang sangat mempengaruhi kinerja pegawai karena merupakan faktor internal 

yang kuat dalam individu dan menyebabkan individu berusaha mencapai tujuan organisasi dapat 

mempengaruhi kinerja, komitmen organisasi sebagai bagian dari sikap yang mempengaruhi berbagai 

perilaku penting agar sikap organisasi berfungsi efektif. Kompetensi sumber daya manusia diperlukan 

karena dana yang diterima dari pemerintah pusat jumlahnya besar dan setiap akhir kegiatan 

penyelenggaraan harus menyusun laporan pertanggungjawaban secara transparan dan akuntabel.  J ika 

tidak dikelola oleh sumber daya manusia yang kompeten maka dana akan menjadi daya Tarik 

tersendiri bagi para koruptor, karena semakin rendah kompetensi SDM maka resiko penyalahgunaan 

dana akan semakin besar sehingga kompetensi sumber daya manusia diperlukan agar tercipta tata 

kelola pemerintah yang baik. 

Hafiz., dkk (2017) melakukan penelitian tentang pengaruh kompetensi terhadap akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah pada Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD) Kabupaten Indragiri Hulu, 

menyimpulkan bahwa kompetensi aparatur pemerintah daerah berpengaruh positif terhadap kinerja 

intansi pemerintah. Namun penelitian yang dilakukan Ardianto & Rofika (2014) menyimpulkan 

kompetensi aparatur pemerintah daerah tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintan pada SKPD Kabupatan Kuantan Singingi. 

Faktor kedua adalah kejelasan sasaran anggaran. Anggaran dibutuhkan oleh sebuah 

organisasi untuk menerjemahkan keseluruhan strategi kedalam rencana dan tujuan jangka pendek dan 

jangka panjang. Sedangkan kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana anggaran ditetapkan 

secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang  

bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut (Zakiyudin & Suyanto, 2015). 
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Ketidakjelasan sasaran anggaran akan menyebabkan pelaksana anggaran menjadi bingung, 

tidak puas dan tidak tenang dalam bekerja. Tujuan dan sasaran yang jelas dalam suatu organisasi 

menunjukan fungsi utama manajemen yang dapat membantu meningkatkan kinerja. Anggaran harus 

bisa menjadi tolak ukur pencapaian didalam kinerja yang diharapkan, sehingga perencanaan anggaran  

mengambarkan sasaran kinerja yang jelas dan spesifik.  

Kualitas pengukuran kinerja sangat dipengaruhi oleh kualitas proses pengukuran 

penganggaran karena pengukuran kinerja merupakan proses yang berkesinambungan dengan proses 

penganggaran. Salah satu karakteristik penganggaran adalah kejelasan sasaran anggaran yang 

merupakan tujuan anggaran yang dtetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan anggaran tersebut 

dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian anggaran tersebut.  

Ketidakkonsistensian hasil penelitian terdahulu memungkinkan adanya variabel yang menjadi 

perantara dengan pendekatan kontijensi (Dewi dkk., 2017). Govindarajan, (1988) pendekatan 

kontijensi dapan digunakan sebagai solusi atas ketidakkonsistensian hasil-hasil riset sebelumya. 

Pendekatan kontijensi memberikan pandangan bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat dipengaruhi  oleh  variabel  yang  bersifat  kondisional,  salah  satunya komitmen organisasi. 

Menurut Mowday et al., (1979) komitmen organisasi merupakan keyakinan dan dukungan yang kuat 

terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai organisasai. Komitmen organisasi merupakan 

variabel yang sangat mempengaruhi kinerja pegawai karena merupakan faktor internal yang kuat 

dalam individu dan menyebabkan individu berusaha mencapai tujuan organisasi dapat mempengaruhi 

kinerja, komitmen organisasi sebagai bagian dari sikap yang mempengaruhi berbagai perilaku penting 

agar sikap organisasi berfungsi  efektif.  Komitmen organisasi  menurut  Winer (1982)  adalah sebagai 

kemampuan diri sendiri/individu untuk melakukan suatu hal dan lebih mengutamakan kepentingan 

organisasi agar dapat meningkatkan keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 

(Wasana & Wirajaya 2015). Komitmen organisasi dipilih sebagai variabel moderasi karena komitmen 

dianggap berpengaruh terhadap kinerja dan kesanggupan akan tanggung jawab pada pekerjaan yang 

dipercayakan dengan komitmen maka kualitas kinerja akan meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas dan penelitian terdahulu yang hasilnya masih inkonsistensi maka 

peneliti ingin melakukan penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi sebagai variable 

pemoderasi terhadap kompetensi aparatur pemerintah, kejelasan sasaran anggaran pada akuntabilitas 

kinerja PTNP. Dan penelitian penelitian ini berfokus pada Perguruan Tinggi Pariwisata Negeri 

(PTNP). 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pejabat struktural di lingkungan 6 

(enam) PTNP. Adapun alasan pemilihan populasi karena para pejabat sturktural ini dianggap mampu 

menggambarkan keseluruhan kinerja instansi pemerintah. Sampel di ambil dari populasi berdasarkan 

metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan 

menggunakan sampel Pembantu Direktur/Wakil Direktur, Kepala Bagian, Kepala Sub Bagian,  Ketua 

Jurusan, Koordinator Program Studi, Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 

Kepala Pusat Penjaminan Mutu di PTNP. Adapun variabel dan indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 4 variabel yaitu Kompetensi Aparatur Pemerintah, Kejelasan Sasaran Anggaran, 

Komitmen Organisasi dan Akuntabilitas Kinerja. Setiap variabel memiliki indikator penyusun 

didalamnya. Penelitian ini terdapat 16 indikator yang dapat Menyusun variabel pengukuran yang 

ditentukan sebelumnya. Berikut model konseptual yang disusun:  
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Gambar 1.  
Model Konseptual 

 

Data yang digunakan berupa data primer dengan menggunakan kuesioner. Metode penyebaran 

kuesioner dilakukan secara online dengan menggunakan google form yang diagikan kepada para 

responden melali whatsapp chat. Sebelum digunakan, kuesioner diuji terlebih dahulu dengang 

menggunakan uji instrument yang meliputi uji validitas dan uji reabilitas. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analysis). Berikut adalah 

persamaan regresi dalam penelitian ini:  

 

…………………………(1) 

 

Keterangan :  

Y : Akuntabilitas Kinerja 

α : Konstanta 

β1- β5 : Koefisiern regresi 

X1 : Kompetensi aparatur pemerintah 

X2 : Kejelasan sasaran anggaran 

X3 : Komitmen Organisasi 

X1.X3 : Interaksi antara kompetensi aparatur pemerintah dengan komitmen  organisasi 

X2.X3 : Interaksi antara kejelasan sasaran anggaran dengan komitmen organisasi 

ε : Error 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Responden penelitian ini merupakan 111 orang yang terdiri dari Pembantu Direktur/Wakil 

Direktur, Kepala Bagian, Kepala Sub Bagian, Ketua Jurusan, Koordinator Program Studi, Kepala 

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Kepala Pusat Penjaminan Mutu di 6 PTNP. Para 

responden dikirimkan kuesioner berupa google form yang dikirimkan via whatssapp. Peneliti sebelum 

mengirimkan kuesioner tersebut mendapatkan kontak para responden dari pihak masing-masing 

PTNP. Hasil dari kuesioner yang dikirim, kuesioner yang kembali dengan tingkat pengembalian 

kuesioner sebanyak 105 atau sebesar (95%). Kuesioner tidak digunakan sebanyak 6 atau sebesar (6%) 

disebabkan karena alasan kesibukan dan kekosongan jabatan. Secara keseluruhan kuesioner yang 

dianalisis adalah 105 kuesioner. Sebanyak 105 tanggapan yang diterima tersebut yang dapat diolah. 

Berikut  ringkasan penyebaran kuesioner penelitian ditujukan pada Tabel 1.: 

Kompetensi Aparatur 

Pemerintah (X1) 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran (X2) 

Akuntabilitas 

Kinerja  (Y) 

H1 

H2 

Komitmen Organisasi (X3) 
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Tabel 1. 
Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 

 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 

Kuesioner yang disebar 111 100 % 

Kuesioner yang kembali 105 95% 
Kuesioner tidak kembali 6 5% 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1 karakteristik responden dilihat dari jenis kelamin menunjukkan 

responden laki-laki lebih banyak 69% daripada perempuan 31%. Dlihat dari masa kerja responden 

yang memiliki masa kerja 1-5 tahun  sebanyak 7%; Responden yang memiliki masa kerja 6-10 tahun 

sebanyak 5%, responden yang memiliki masa kerja 11-15 tahun sebanyak 13 responden; Responden 

yang memiliki masa kerja 15-20 tahun sebanyak 14 % dan responden yang memiliki masa kerja lebih 

dari 20 tahun sebanyak 62%. Dilihat dari tingkat pendidikan, responden yang memiliki tingkat 

pendidikan S1 sebanyak 9%; Responden yang memiliki tingkat pendidikan S2 sebanyak 66%; dan 

responden yang memiliki tingkat pendidikan S3 sebanyak 28%. Dilihat dari latarbelakang responden 

yang memiliki latarbelakang ekonomi sebanyak 9%; Responden yang memiliki latar belakang 

manajemen 20%, Responden yang memiliki latarbelakang pendidikan sebanyak 23%, Responden yang 

memiliki latarbelakang pendidikan pariwisata sebanyak 20%; Responden yang memiliki latar 

belakang sosial sebanyak 6%  dan lain-lain sebanyak 13%. 

Instrument dalam penelitian ini diuji dengan validitas dan uji reabilitas sebanyak 105 sampel.  

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik Pearson’s Correlation. Berdasarkan hasil uji 

validasi diperoleh nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation  untuk semua item lebih kecil dari 0,05 

sehingga seluruh item pertanyaan dinyatakn valid. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jeka koefisien 

Crinbach Alpha > 0,60 maka instrument dikatakan handal atau reliabel. 

 

Tabel 2. 

Descriptive Statistics 
 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Kompetensi Aparatur Pemerintah (X1)                  105 14 24 20,96 2,266 
Kejelasan Sasaran Anggaran (X2)  105 16 32 27,18 2,882 
Komitmen Organisasi (X3) 105 18 36 29,19 4,405 

Akuntabilitas Kinerja (Y)          105 33 52 41,87 3,836 

Sumber: Data diolah,2022 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat variabel kompetensi aparatur pemerintah (X1) memiliki rata-rata 

sebesar 20,96 dan standar deviasi 2,266 ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung 

menjawab setuju untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan masalah kompetensi aparatur 

pemerintah. Nilai minimum variabel kompetensi aparatur pemerintah sebesar 14 berarti terdapat 

responden yang cenderung menjawab tidak setuju untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan 

kompetensi aparatur pemerintah. Sementara itu, nilai maksimum sebesar 24 menunjukkan bahwa 

terdapat responden yang menjawab sangat setuju untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan 

kompetensi aparatur pemerintah. 

Variabel kejelasan sasaran anggaran (X2) memiliki nilai rata-rata 27,18 dan standar deviasi 

2,882 ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung menjawab setuju untuk pertanyaan 

yang diajukan berkaitan dengan masalah kejelasan sasaran anggaran. Nilai minimum variabel 

kejelasan sasaran sebesar 16 berarti terdapat responden yang cenderung menjawab tidak setuju untuk 
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pertanyaan yang diajukan dengan kejelasan sasaran anggaran. Sementara itu, nilai maksimum sebesar  

32 menunjukkan bahwa terdapat responden yang menjawab sangat setuju untuk pertanyaan yang 

diajukan berkaitan dengan kejelasan sasaran anggaran.  

Variabel komitmen organsasi (X3) memiliki rata-rata sebesar 29,10 dan standar deviasi   

4,405 ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung setuju untuk pertanyaan yang 

diajukan berkaitan dengan masalah komitmen organisasi. Nilai minimum variabel komitmen 

organisasi sebesar 18 berarti terdapat responden yang cenderung menjawab tidak setuju untuk 

pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan komitmen organisasi. Sementara itu, nilai maksimum 

sebesar 36 menunjukkan bahwa terdapat responden yang menjawab sangat setuju untuk pertanyaan 

yang diajukan berkaitan dengan komitmen organisasi. 

Variabel akuntabilitas kinerja (Y) memiliki rata-rata sebesar 41,87 dan standar deviasi 3,836 

ini memunjukkan bahwa Sebagian besar responden setuju untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan 

dengan masalah akuntabilitas kinerja. Nilai minimum variabel akuntabilitas kinerja sebesar 33 berarti   

terdapat responden yang cenderung menjawab tidak setuju untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan 

akuntabilitas kinerja. Sementara itu, nilai maksimum sebesar 52 menunjukkan terdapat responden 

yang menjawab sangat setuju untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan akuntabilitas kinerja. 

 
Tabel 3.  

Hasil Analisis Uji Moderasi Interaksi 

 

Variabel 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t  Sig.  

B Std. Error Beta 

(Constant) -0.098 0.101  -0.964 0.338 

Kompetensi Aparatur Pemerintah (X1) 0.364 0.112 0.364 3.262 0.002 
Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) 0.203 0.09 0.203 2.244 0.027 

Komitmen Organisasi (X3) 0.051 0.110 0.051 0.465 0.643 
X1.X3 0.216 0.092 0.213 2.344 0.021 
X2.X3 0.216 0.097 0.201 2.225 0.028 

R Square 0.24     
Adjusted R Square 0.202     
F test 6.259     
F Sig 0.000         

Sumber: Data diolah,2022 
 

Berdasarkan persamaan regresi yang dapat disusun adalah sebagai berikut: 

 

Y = - 0,098 + 0,364X₁ + 0,203X₂ + 0,051X₃ + 0,216X₁*X₃ + 0,216X₂X3₃ + e 

 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa komitmen organisasi memoderasi pengaruh kompetensi 

aparatur pemerintah pada akuntabilitas kinerja. Berdasarkan hasil analisis data, nilai koefisien 

kompetensi aparatur pemerintah bernilai positif sebesar 0,364 dan variabel interaksi antara kompetensi 

aparatur pemerintah dengan komitmen organisasi juga bernilai positif 0,216, maka dapat diartikan 

bahwa komitmen organisasi memoderasi pengaruh kompetensi aparatur pemerintah terhadap 

akuntabilitas kinerja, sehingga hipotesis pertama diterima. 

Komitmen organisasi sangat mempengaruhi aparat pemerintah dalam memberikan kinerja 

maksimalnya kepada institusi guna mencapai tujuan organisasi (Wardhana, Rasmini, dan Astika 

2015). Komitmen organisasi memiliki potensi untuk mempengaruhi kompetensi dan akuntabilitas 

kinerja. Semakin tinggi komitmen organisasi maka akuntabilitas kinerja akan semakin meningkat. 

Maka aparatur pemerintah yang memiliki kompetensi yang baik akan mempengaruhi akuntabilitas 

kinerja intitusi. 
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Dalam goal-setting theory bahwa individu berkomitmen pada tujuan, jika seorang individu 

memiliki komitmen untuk mencapai tujuan maka komitmen tersebut akan mempengarui kinerjanya. 

Dan capaian atas sasaran tujuannya akan dipandang sebagai tingkat kinerja yang ingin dicapai.  Maka 

penetapan tujuan yang menantang dan dapat diukur hasilnya akan dapat meningkatan kinerja, yang 

diikuti dengan kemampuan dan keterampilan kinerja individu. 

Dalam menghasilkan akuntabilitas yang baik maka diperlukan kompetensi aparatur 

pemerintah yang baik, mulai dari pengetahuan yang memadai, skill yang baik serta pengalaman  kerja  

yang tinggi, sehingga akan menghasilkan kinerja yang maksimal oleh individu. Dan apabila 

kompetensi diperkuat dengan komitmen yang tinggi yang dimiliki oleh individu dalam mencapai suatu 

tujuan organisasi. Maka kompetensi yang dimiliki seorang aparat pemerintah dalam bekerja akan 

menghasilkan kinerja yang baik sehingga dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak dan tentu akan 

tercapai akuntabilitas kinerja yang sudah di targetkan. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Wardhana, (2015) yang membuktikan 

komitmen organisasi memperkuat pengaruh kompetensi pada akuntabilitas kinerja intansi pemerintah. 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa komitmen organisasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran 

anggaran pada akuntabilitas kinerja. Berdasarkan hasil analisis data, nilai koefisien kejelasan sasaran 

anggaran bernilai positif sebesar 0,203 dan variabel interaksi antara kejelasan sasaran anggaran 

dengan komitmen organisasi juga bernilai positif sebesar 0,216, maka dapat diartikan bahwa 

komitmen organisasi memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap akuntabilitas kinerja 

sehingga hipotesis kedua diterima. 

Dalam membentuk komitmen organisasi adalah komitmen efektif dan komitmen 

berkelanjutan dianggap menggambarkan loyalitas responden terhadap intansi, kemudian setiap intansi 

harus lebih meningkatkan komitmen normative dalam membentuk komitmen organisasi. Komitmen 

normative adalah bentuk loyalitas paling tinggi pegawai, maka jika ini meningkat aka nada keterikatan 

antara pegawai  dan intansi dalam bentuk kinerja. 

Dengan adanya komitmen organisasi pada seseorang akan menimbukan motivasi dalam 

bekerja dengan sebaik-baiknya dalam mencapai tujuan intitusi dengan konsekuensi agar komitmen 

tersebut terwujud karena motivasi merupakan proses atau faktor yang mendorong seseorang 

berperilaku dengan cara-cara yang sesuai dengan komitmennya. Teori perilaku menjelaskan bahwa 

setiap kondisi yang melibatkan individu-individu dan organisasi dalam mencapai tujuan maka akan 

bergantung pada berbagai faktor yang saling memperngaruhi (Thoha 2013). Komitmen organisasi dan 

anggapan akuntabilitas kinerja merupakan hal yang tidak kalah penting dengan kewajiban-kewajuban 

yang menjadi tupoksi PTNP akan menjadi motivasi pada masing-masing PTNP dalam 

mempertanggungjawabkan kinerjanya. Sehingga jika komitmen organisasi dan kejelasan sasaran 

anggaran berjalan dengan efektif maka akuntabilitas kinerja yang berkualitas akan tercapai dan 

mampu meningkatkan nilai akuntabilitas kinerja pada masing-masing PTNP. Sesuai dengan Goal 

Setting Theory yang menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan dan kinerja Mowday., et al (1979) 

yang menyatakan bahwa komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat 

terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai organisasi. Adanya komitmen organisasi dan 

sasaran anggaran yang jelas para pejabat dapat membandingkan yang telah dilakukan dengan anggaran 

tersebut. Dan menentukan posisi anggaran yang sudah tercapai. Sehingga menimbulkan motivasi 

untuk mencapai untuk mencapai tujuan anggaran yang sudah ditetapkan. 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Dewi., dkk (2017) menyatakan bahwa adanya 

komitmen organisasi dan sumber daya manusia (SDM) dalam proses penyusunan anggaran sangat 

diperlukan untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 

Komitmen  organisasi  memoderasi kompetensi aparatur pemerintah pada akuntabilitas kinerja 

Perguruan Tinggi Negeri Pariwisata. Komitmen organisasi membuat individu melakukan usaha yang 

maksimal untuk mencapai tujuan institusi. Komitmen organisasi memiliki potensi untuk 

mempengaruhi kompetensi aparatur pemerintah dan akuntabilitas kinerja. Semaikn tinggi komitmen 

maka usaha untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja akan ikut meningkat. Komitmen organisasi 

memperkuat pengaruh kejelasan sasaran anggaran pada akuntabilitas kinerja Perguruan Tinggi Negeri 

Pariwisata. Komitmen yang tinggi terhadap institusi dari pada kepentingan individu dalam 

melaksanakan tugas dan sasaran anggaran yang jelas dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja yang 

baik. 

 Penelitian ini dilakukan pada Perguruan Tinggi Negeri Pariwisata sehingga respondennya 

sebagian besar respondennya lulusan bidang ilmu pariwisata. Sehingga dalam memahami bidang ilmu 

akuntansi terbatas. Sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk bisa meneliti pada Perguruan 

Tinggi yang respondennya memiliki latar belakang pendidikan akuntansi. Melalui sosialisasi 

akuntabilitas kinerja, institusi berharap dapat lebih meningkatkan wawasan para pejabat tentang 

akuntabilitas kinerja karena para pejabat menjadi ujung tobak dalam pelaksanaan akuntabilitas kinerja 

institusi. Komitmen dari pimpinan dan seluruh pegawai merupakan dukungan yang kuat terhadap nilai 

dan sasaran yang ingin dicapai institusi. 
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